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Penyelenggaraan kegiatan pariwisata tentunya mempunyai
dampak, baik dampak fisik, sosial budaya, maupun ekonomi. Dampak
tersebut tidak hanya memunculkan dampak positif, namun juga secara
beriringan memunculkan dampak negatif, Oleh karena itu, pengelolaan
dampak pariwisata perlu menjadi perhatian dalam mengembangkan
pariwisata yang berkelanjutan.

Buku ajar ini diterbitkan sebagal upaya untuk memberikan cara
pandang dan pendekatan baru dalam pengelolaan dampak pariwisata
yang sering kali tidak menjadi prioritas dalam perencanaan dan
pengembangan pariwisata di Indonesia. Buku ini dirajut dalam dua belas
bab, yaitu:

Bab 1 Perkembangan Kepariwisataan Dunia dan Indonesia: Implikasinya
dalam Pengembangan Kepariwisataan

Bab 2 Dampak dalam Paradigma Pariwisata

Bab3 Paradigma Dampak Pariwisata

Bab4 Dampak Pariwisata dalam Lingkungan Fisik

Bab5 Dampak Pariwisata dalam Lingkungan Sosial Budaya

Bab6 Dampak Pariwisata dalam Lingkungan Ekonomi

Bab7 Pendekatan Pariwisata: Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan

Bab8 Pendekatan Pariwisata: Ekowisata

Bab9 Pendekalan Pariwisata: Desa \Wisata

Bab 10 Pendekatan Pariwisata: Pengembangan Pariwisata Bertanggung
jawab

Bab 11 Pendekatan Pariwisata: Pengembangan Pola Perjalanan Wisata

Bab 12 Pengelolaan Kunjungan Wisatawan (Visitor Management)

Semoga dengan hadimya buku ajar ini akan memberikan

pandangan baru dalam pengelolaan dampak pariwisata, sehingga akan

memperkaya para akademisi pariwisala, termasuk perencana pariwisata

dalam menggali keilmuan dan pengembangan pariwisata berbasis

dampak.
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KATA PENGANTAR

Pariwisata merupakan sektor yang strategis dan berkembang
dengan pesat di Indonesia pada beberapa dekade ini.
Penyelenggaraan kegiatan pariwisata tentunya mempunyai
dampak, tidak hanya pada dampak lingkungan fisik namun juga
dampak lingkungan budaya dan sosial ekonomi. Dalam hal ini
penyelenggaraan pariwisata diharapkan memberikan dampak
positif pada ketiga dampak lingkungan tersebut, namun
munculnya dampak positif juga disertai dengan dampak negatif.
Munculnya dampak negatif ini tentunya perlu menjadi perhatian
para perencana pariwisata di Indonesia, sehingga diperlukan
sebuah perlakuan yang menekankan analisis dan pendekatan
tentang kepariwisataan. Pendekatan inilah yang dapat menjadi alat
untuk pengelolaan pariwisata, termasuk pengelolaan daya tarik
wisata dan program/paket wisata yang ditawarkan serta
manajemen kunjungan wisatawan yang berwawasan pariwisata
yang berkelanjutan. Dan juga sesuai dengan indikator keberhasilan
dalam kepariwisataan (number of tourists, lenght of stay, dan
spending). Diharapkan dengan paradigma yang tepat akan
mewujudkan pengalaman berwisata yang berkualitas yang akan
dirasakan oleh wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun
mancanegara.

Melihat pentingnya sebuah pengetahuan dan cara pandang
yang unik dari dampak lingkungan pariwisata, maka penulis
merespons pentingnya menyusun materi yang dapat secara nyata
diaplikasikan dalam sebuah pengembangan kepariwisataan. Materi
yang termuat dalam buku ini disesuaikan dengan tren
perkembangan kepariwisataan yang ada, agar dapat sesuai dengan
perkembangan kepariwisataan global dan nasional yang selalu
berubah dan dinamis. Buku ini juga dilengkapi dengan beberapa
contoh penerapan, kasus yang sifatnya kekinian, serta latihan soal.
Hal tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat memahami secara
nyata dan implementasi penerapan dari teori-teori dan pendekatan,
serta fenomena dampak pariwisata secara umum.
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Pembahasan dalam buku ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Implikasi perkembangan dalam kepariwisataan dunia dan
Indonesia

2. Dampak dalam paradigma pariwisata

3. Paradigma atau cara pandang dampak pariwisata

4. Dampak pariwisata dalam lingkungan fisik, sosial budaya, dan
ekonomi

5. Pendekatan-pendekatan pariwisata dalam paradigma dampak,
seperti pembangunan pariwisata berkelanjutan, ekowisata, desa
wisata, pariwisata bertanggung jawab, pola perjalanan wisata,
dan pengelolaan kunjungan wisatawan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi pedoman yang
bermanfaat bagi pembaca dalam memahami dampak pariwisata
secara menyeluruh dan memberikan pandangan bagi
pengembangan pariwisata yang berwawasan dampak pariwisata
agar pengembangan pariwisata ke depan dapat berkelanjutan.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
membantu dan seluruh pendukung yang memperlancar
disusunnya buku ini. Semoga dengan tersusunnya buku ini dapat
memberi manfaat kepada pembaca serta mendukung kelancaran
kegiatan belajar mengajar, dan untuk lebih luasnya dapat
meningkatkan mutu pendidikan di negara kita ini.

Selamat membaca!

Dr. Aditha Agung Prakoso S.T., M.Sc., CHE
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B AB PERKEMBANGAN
KEPARIWISATAAN DUNIA DAN
INDONESIA: IMPLIKASINYA
DALAM PENGEMBANGAN
KEPARIWISATAAN

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa dapat memahami perkembangan kepariwisataan yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Mahasiswa mampu menyebutkan dan  memahami
perkembangan Kepariwisataan dan dampaknya di Indonesia.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan tren pariwisata dan
dampaknya.

A. Pendahuluan

Pariwisata merupakan sektor vital dalam kehidupan
manusia, yang tidak hanya mencakup berbagai kegiatan wisata
tetapi juga melibatkan berbagai fasilitas dan layanan dari
berbagai pihak seperti masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Pengakuan terhadap pentingnya pariwisata
tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat
internasional, di mana organisasi seperti PBB, Bank Dunia, dan
UNWTO mengakui peran penting pariwisata dalam kegiatan
sosial dan ekonomi. Meskipun sektor pariwisata menjanjikan
pendapatan yang besar dalam perekonomian global, pandemi
COVID-19 telah menghadirkan tantangan yang signifikan.
Penurunan drastis dalam jumlah kunjungan wisatawan
internasional telah memaksa industri pariwisata untuk
mengevaluasi strategi pengembangannya. Konsep restart tourism
yang diperkenalkan oleh UNWTO menandai periode di mana



BAB | pAMPAK DALAM

PARADIGMA
PARIWISATA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah

mahasiswa mampu menjelaskan bagaimana paradigma atau cara

pandang pariwisata pada dampak lingkungan pariwisata yang

terjadi pada lingkungan fisik, sosial budaya, dan ekonomi.

A.

18

Pendahuluan

Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam
pembangunan suatu negara, tidak hanya sebagai sumber devisa
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan minimalisasi dampak negatifnya. Undang-
Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
menjadi landasan utama dalam pengembangan sektor
pariwisata di Indonesia. Dalam pengembangannya, Indonesia
mengusung beberapa pilar yang menjadi fokus, seperti
memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya
pariwisata, = meningkatkan layanan  wisatawan, dan
memperhatikan dampak pariwisata terhadap lingkungan dan
masyarakat lokal.

Pada sisi yang lain, perubahan paradigma dalam
kepariwisataan turut mempengaruhi cara pandang dan
pengelolaan pariwisata. Dari pergeseran kegiatan wisata masal
menuju pariwisata minat khusus, muncul kebutuhan akan
pengelolaan yang lebih terfokus dan berkelanjutan. Hal ini
tercermin dalam pergeseran fokus dari pertumbuhan semata
menuju keberlanjutan, serta peran pemerintah yang berubah



BAB PARADIGMA
DAMPAK
PARIWISATA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu mengerti dan menjelaskan paradigma dampak
pariwisata yang menjadi dasar pengembangan pariwisata berbasis
pada studi dampak pariwisata

A. Pendahuluan

Pembangunan berkelanjutan menjadi fokus utama dalam
agenda global, dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) menjadi panduan bagi upaya bersama negara-negara di
seluruh dunia. SDGs menggantikan Tujuan Pembangunan
Milenium (MDGs) dan menawarkan seperangkat tujuan yang
lebih luas dan ambisius untuk mencapai kesejahteraan manusia
dan planet Bumi. Dibandingkan dengan MDGs, SDGs
menekankan pada pendekatan partisipatif, keberlanjutan, dan
kemitraan yang lebih kuat antara berbagai pemangku
kepentingan.

Dalam konteks pariwisata, SDGs memiliki implikasi yang
signifikan. Pariwisata dapat menjadi salah satu instrumen yang
kuat untuk mencapai beberapa tujuan SDGs, seperti
pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan pembangunan masyarakat yang
inklusif. Dengan 17 tujuan dan 169 target yang terukur, SDGs
memberikan kerangka kerja yang komprehensif bagi
pembangunan pariwisata yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Selain itu, konsep Siklus Hidup Produk Wisata
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BAB DAMPAK

PARIWISATA DALAM
LINGKUNGAN FISIK

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu menjelaskan dampak lingkungan fisik
pariwisata, dan menerapkannya pada kasus nyata. Mahasiswa juga
dapat memprediksi konsekuensi (positif dan negatif) dari dampak
kebijakan, strategi dan program pengembangan suatu perencanaan
agar dapat mengetahui “perlakuan” yang harus dilakukan untuk
meminimalisasi dampak negatif dan mengoptimalkan dampak
positif.

A. Pendahuluan

Pengembangan kawasan sebagai destinasi pariwisata
memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaannya, terutama
dalam menghadapi kunjungan wisatawan. Interaksi antara
kegiatan pariwisata dan ruang fisik menjadi fokus utama dalam
memahami dampak lingkungan fisik yang ditimbulkan oleh
aktivitas pariwisata. Keterkaitan antara kegiatan pariwisata,
ruang fisik, dan dampak fisiknya sangat erat dan saling
memengaruhi.

Dampak positif dari pengembangan kepariwisataan dari
segi lingkungan fisik dapat meliputi peningkatan aksesibilitas
kawasan yang terisolir, pembangunan infrastruktur publik yang
memadai, peningkatan pendapatan masyarakat, dan
meningkatnya lapangan kerja. Namun, untuk mempertahankan
dampak positif ini, perlu dilakukan optimalisasi melalui
pemeliharaan infrastruktur, pembinaan kelembagaan, dan
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BAB
DAMPAK PARIWISATA

DALAM LINGKUNGAN
SOSIAL BUDAYA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu menjelaskan dampak lingkungan sosial budaya
pariwisata, dan menerapkannya pada kasus nyata. Mahasiswa juga
dapat memprediksi konsekuensi (positif dan negatif) dari dampak
kebijakan, strategi dan program pengembangan suatu perencanaan
agar dapat mengetahui “perlakuan” yang harus dilakukan untuk
meminimalisasi dampak negatif dan mengoptimalkan dampak
positif.

A. Pendahuluan

Dampak sosial dan budaya dari kegiatan pariwisata
merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam
pembangunan dan pengelolaan destinasi pariwisata. Setiap
tindakan, baik dari pemerintah maupun sektor swasta, yang
mempengaruhi cara hidup, pola perilaku, dan nilai-nilai
masyarakat lokal serta budaya mereka, memiliki implikasi yang
signifikan. Dampak ini tidak hanya melibatkan perubahan
individu secara personal, tetapi juga transformasi dalam
struktur sosial, interaksi antar warga, dan citra diri suatu
komunitas.

Dampak sosial dan budaya pariwisata sering kali
melibatkan proses evaluasi yang cermat, karena mencakup
identifikasi dampak baik yang diinginkan maupun yang tidak
diinginkan, positif maupun negatif. Proses ini penting untuk
memastikan bahwa setiap intervensi dalam pembangunan
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BAB
DAMPAK PARIWISATA

DALAM LINGKUNGAN
EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu menjelaskan dampak lingkungan ekonomi
pariwisata, dan menerapkannya pada kasus nyata. Mahasiswa juga
dapat memprediksi konsekuensi (positif dan negatif) dari dampak
kebijakan, strategi dan program pengembangan suatu perencanaan
agar dapat mengetahui “perlakuan” yang harus dilakukan untuk
meminimalisasi dampak negatif dan mengoptimalkan dampak
positif.

A. Pendahuluan

Pembangunan berkelanjutan menjadi fokus utama dalam
agenda global, dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) menjadi panduan bagi upaya bersama negara-negara di
seluruh dunia. SDGs menggantikan Tujuan Pembangunan
Milenium (MDGs) dan menawarkan seperangkat tujuan yang
lebih luas dan ambisius untuk mencapai kesejahteraan manusia
dan planet Bumi. Dibandingkan dengan MDGs, SDGs
menekankan pada pendekatan partisipatif, keberlanjutan, dan
kemitraan yang lebih kuat antara berbagai pemangku
kepentingan.

Dalam beberapa dekade terakhir, industri pariwisata telah
menunjukkan pertumbuhan yang menjanjikan, memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian global.
Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, pentingnya
dan strategisnya peran pariwisata dalam memengaruhi
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B AB PENDEKATAN PARIWISATA:

PEMBANGUNAN
PARIWISATA
BERKELANJUTAN

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah

mahasiswa mampu:

1.

76

Menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang pariwisata
berkelanjutan sebagai dasar pengembangan pariwisata
Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan pariwisata
berkelanjutan di suatu kawasan dan menggunakan konsep
tersebut sebagai alat analisis kawasan lain

. Pendahuluan

Studi dampak pariwisata merupakan salah satu
pendekatan dalam menganalisis penyelenggaraan pariwisata,
khususnya untuk mengidentifikasi dampak-dampak yang
terjadi dalam kegiatan pariwisata. Dengan tujuan optimalisasi
dampak positif dan minimalisasi dampak negatif, maka
dibutuhkan pendekatan kepariwisataan yang digunakan
sebagai alat analisis untuk dapat merespons dampak yang
terjadi.

Pengembangan industri pariwisata telah menjadi
perhatian utama di banyak negara sebagai salah satu pilar
penting dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, konsep keberlanjutan memegang peran
kunci dalam merumuskan pendekatan yang tepat dalam
mengelola pariwisata. Paradigma keberlanjutan telah menjadi
fokus global, mendorong semua pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah dan masyarakat, untuk menerapkan



BAB

PENDEKATAN
PARIWISATA: EKOWISATA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah

mahasiswa mampu:

1.

96

Menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang ekowisata
sebagai konsep pengembangan pariwisata yang berwawasan
dampak

Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan ekowisata di suatu
kawasan dan menggunakan konsep tersebut sebagai alat analisis
kawasan berbasis dampak pariwisata

. Pendahuluan

Ekowisata, sering disebut sebagai alternatif pariwisata,
mendasarkan dirinya pada prinsip keberlanjutan dan menjadi
kontraposisi  terhadap  pariwisata massal. = Ekowisata
menekankan pada pemanfaatan alam sebagai atraksi utama,
dengan penekanan pada pelestarian lingkungan, pertumbuhan
ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian budaya, yang
mengintegrasikan kegiatan pariwisata. Penekanan pada faktor-
faktor ekologi, ekonomi, sosial, dan budaya menjadi fokus
utama dalam menentukan kemajuan dalam pengembangan
kawasan ekowisata. Ekowisata adalah bidang yang
menggabungkan unsur-unsur budaya dan lingkungan sambil
memberikan keuntungan langsung kepada masyarakat, dengan
prinsip-prinsip konservasi yang menjadi bagian integral dari
pengembangan. Meskipun mengikuti pendekatan umum
pengembangan pariwisata, ekowisata menitikberatkan pada



BAB

PENDEKATAN
PARIWISATA: DESA WISATA

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah

mahasiswa mampu:

1.

108

Menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang desa wisata
sebagai konsep pengembangan pariwisata yang berwawasan
dampak

Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan desa wisata di suatu
kawasan dan menggunakan konsep tersebut sebagai alat analisis
kawasan berbasis dampak pariwisata

. Pendahuluan

Perkembangan desa wisata menunjukkan perubahan
orientasi motivasi wisatawan dari model wisata massal menuju
preferensi untuk pengalaman perjalanan individual atau dalam
kelompok kecil yang lebih menekankan pada kehidupan sehari-
hari. Hal ini mencerminkan adaptabilitas sektor pariwisata
terhadap perubahan nilai dan tren baru dalam kehidupan.
Fenomena ini juga menjadi indikasi munculnya wisata
perdesaan sebagai respons terhadap evolusi preferensi pasar,
yang menunjukkan pergeseran dari minat pada penginapan
besar dan modern menuju pilihan-pilihan akomodasi atau
produk yang lebih kecil namun unik. Pengembangan konsep
desa wisata diharapkan dapat menyebarkan pembangunan
pariwisata secara merata dan sesuai dengan prinsip
keberlanjutan, memperkuat fondasi pembangunan pariwisata
yang berkelanjutan.



B AB PENDEKATAN PARIWISATA:
PENGEMBANGAN

PARIWISATA
BERTANGGUNGJAWAB

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu:

1. Menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang pariwisata
bertanggung jawab sebagai konsep pengembangan pariwisata
yang berwawasan dampak

2. Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan pariwisata
bertanggung jawab di suatu kawasan dan menggunakan konsep
tersebut sebagai alat analisis kawasan berbasis dampak
pariwisata

A. Pendahuluan

Pariwisata yang bertanggung jawab merupakan konsep
yang menandai perubahan paradigma dalam industri
pariwisata, dengan fokus pada keberlanjutan lingkungan, sosial,
dan ekonomi. Konsep ini menuntut kesadaran dan tanggung
jawab dari semua pihak yang terlibat dalam aktivitas pariwisata.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip pariwisata yang
bertanggung jawab, tujuan utamanya adalah menciptakan
manfaat yang seimbang bagi lingkungan, masyarakat lokal, dan
ekonomi setempat.

Pariwisata yang bertanggung jawab membutuhkan
partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk
wisatawan, agen perjalanan, dan pemerintah, dalam mengambil
tanggung jawab penuh atas dampak sosial, ekonomi, dan
lingkungan dari aktivitas wisata. Dengan penerapan konsep
pemasaran pariwisata yang bertanggung jawab, diharapkan
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BAB
PENDEKATAN PARIWISATA:

PENGEMBANGAN POLA
PERJALANAN WISATA

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
mahasiswa mampu:

1. Menyebutkan  pengertian dan  menjelaskan  tentang
pengembangan pola perjalanan wisata sebagai konsep
pengembangan pariwisata yang berwawasan dampak

2. Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan pengembangan
pola perjalanan wisata di suatu kawasan dan menggunakan
konsep tersebut sebagai alat analisis kawasan berbasis dampak
pariwisata

A. Pendahuluan

Pola perjalanan wisata merupakan gambaran tentang
perilaku umum wisatawan dalam melakukan perjalanan,
mencakup aspek tujuan, durasi kunjungan, aktivitas,
pengeluaran, serta preferensi akomodasi dan transportasi.
Variabilitas pola perjalanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti tujuan perjalanan, demografi wisatawan, dan preferensi
individu. Pentingnya pemahaman pola perjalanan wisata diakui
sebagai landasan dalam merencanakan dan mengembangkan
destinasi pariwisata. Menurut Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata, pola perjalanan wisata disusun melalui identifikasi
dan pemetaan potensi daya tarik, fasilitas pendukung,
aksesibilitas, lama tinggal, dan jarak menuju daya tarik wisata.
Pendekatan komprehensif ini mempertimbangkan faktor-faktor
penting yang memengaruhi pengalaman wisatawan dan
membantu dalam mengoptimalkan destinasi pariwisata.
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BAB

KUNJUNGAN WISATAWAN
(VISITOR MANAGEMENT)

PENGELOLAAN

Tujuan Pembelajaran

ma
1.

150

Tujuan pembelajaran dari bab ini secara umum adalah
hasiswa mampu:
Menyebutkan pengertian dan menjelaskan tentang pengelolaan
kunjungan wisatawan sebagai konsep pengembangan
pariwisata yang berwawasan dampak
Mahasiswa mampu menjelaskan penerapan pengelolaan
kunjungan wisatawan di suatu kawasan dan menggunakan
konsep tersebut sebagai alat analisis kawasan berbasis dampak
pariwisata

. Pendahuluan

Pengelolaan kunjungan wisatawan (visitor management)
merupakan suatu strategi penting dalam industri pariwisata,
terutama di destinasi wisata yang meliputi situs bersejarah
maupun taman nasional. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan pengalaman kunjungan pengunjung sambil
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan objek
wisata. Definisi dan konsep pengelolaan kunjungan wisatawan
telah menjadi fokus utama dalam literatur pariwisata, dengan
berbagai pendekatan yang mencakup aspek administratif, seni,
dan manajerial.

Pengelolaan kunjungan wisatawan melibatkan berbagai
aspek, mulai dari strategi teknis hingga pendekatan holistik
dalam memahami dan memenuhi kebutuhan pengunjung.
Definisi menekankan pentingnya pengelolaan untuk
memaksimalkan kualitas pengalaman pengunjung sambil
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